
Sri Wahyuni Tanshzil, 2012 
Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam Membangun 
Kemandirian Dan Kedisiplinan Santri 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Anas, M. (2009). Nilai-nilai Pendidikan dalam kitab berjanzi. Yogyakarta: 

Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia. 

Arifin, M. (1991). Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum. Jakarta: Bumi 

Aksara.  

 

Asrori, M dan Ali, M.( 2008). Psikologi Remaja : Perkembangan Peserta Didik  

Jakarta: PT. Bumi Aksara (online). Available  at: 

http://eprints.undip.ac.id/19010/1/hubungan_kemandirian_dengan_adversi

ty_intelligence_pada_remaja_tuna_daksa_di_slb-d_ypac_surakarta.pdf. 

[14 desember 2011] 

 

Asrori, M dan Ali, M.( 2008). Psikologi Remaja : Perkembangan Peserta Didik  

Jakarta: PT. Bumi Aksara (online). Available  at: 

http://eprints.undip.ac.id/19010/1/hubungan_kemandirian_dengan_adversi

ty_intelligence_pada_remaja_tuna_daksa_di_slb-d_ypac_surakarta.pdf. 

[14 desember 2011] 

 

Asyafah, A.(2011). Mendidik Karakter dengan Pengalaman dan Pembiasaan 

dalam “Pendidikan Karakter: Nilai inti bagi upaya pembinaan 

kepribadian bangsa. Bandung: Widya Aksara Press”. 

 

Az-Za’abalwi, S.M. (2007). Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa, 

(terjemahan Abdul  Hayyi dkk). Jakarta: Gema Insani Press. 

 

Azka, D. (2002). Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 

 

Branson, S.,M. (1998). Belajar Civic Education dari Amerika. Yogyakarta: 

diterbitkan atas kerjasama: Lembaga Kajian Islam dan Sosial (LkiS). 

  

Budimansyah, D. (2010). Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan Untuk 

Membangun Karakter Bangsa. Bandung: Widya Aksara Press.  

 

Budimansyah, D. (2011). “Penguatan Pendidikan Kewarganegaraan Untuk 

Membangun Karakter Bangsa”, dalam Pendidikan Karakter: Nilai inti bagi 

upaya pembinaan Kepribadian Bangsa. Bandung: Widya Aksara Press.  

 

Bruinesen, M. (1999). Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi 

Islam di Indonesia. Bandung: Mizan.  

 

http://eprints.undip.ac.id/19010/1/HUBUNGAN_KEMANDIRIAN_DENGAN_ADVERSITY_INTELLIGENCE_PADA_REMAJA_TUNA_DAKSA_DI_SLB-D_YPAC_SURAKARTA.pdf
http://eprints.undip.ac.id/19010/1/HUBUNGAN_KEMANDIRIAN_DENGAN_ADVERSITY_INTELLIGENCE_PADA_REMAJA_TUNA_DAKSA_DI_SLB-D_YPAC_SURAKARTA.pdf
http://eprints.undip.ac.id/19010/1/HUBUNGAN_KEMANDIRIAN_DENGAN_ADVERSITY_INTELLIGENCE_PADA_REMAJA_TUNA_DAKSA_DI_SLB-D_YPAC_SURAKARTA.pdf
http://eprints.undip.ac.id/19010/1/HUBUNGAN_KEMANDIRIAN_DENGAN_ADVERSITY_INTELLIGENCE_PADA_REMAJA_TUNA_DAKSA_DI_SLB-D_YPAC_SURAKARTA.pdf


Sri Wahyuni Tanshzil, 2012 
Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam Membangun 
Kemandirian Dan Kedisiplinan Santri 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

Chaidir, M. (2009). Pembelajaran Kecakapan Hidup (Life Skills) Dalam 

Peningkatan Kemandirian Warga Belajar :Studi Kasus Pada Pengemudi 

Boat Pancong Di Kecamatan Belakang Padang Kota Batam Provinsi 

Kepulauan Riau. Tesis Magister Pendidikan Luar Sekolah Universitas 

Pendidikan Indonesia.  

 

Creswell, J.W. (2010). Research Design Qualitative Approach. London: 

Publication. Lessons In Personal Change. New York: A Fireside Book. 

 

Darmawani, E. (2010). Model Bimbingan Kelompok Dengan Metode Sosiodrama 

Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Disiplin Siswa :Studi Eksprimen 

Tentang Peningkatan Motivasi Belajar Dan Disisplin Siswa Sma 

Olahraga. Disertasi pada Program Bimbingan dan Konseling Universitas 

Pendidikan Indonesia.  

 

Dewantara, K H. (1962). Karja Ki Hajar Dewantara. Jogjakarta: Madjelis Luhur 

persatuan Taman Siswa. 

 

Dhofier, Z. (2011). Tradisi Pesantren studi pandangan hidup Kyai dan visinya 

mengenai masa depan Indonesia. Jakarta: LP3SE. 

 

Djahiri, K . (1996). Menelusuri Dunia Afektif Pendidikan Nilai Moral. Bandung: 

Lab  Pengajaran PMP IKIP Bandung.  

________. (2007). Kapita Selekta Pembelajaran. Bandung. Lab PMPKN FPIPS 

UPI Bandung. 

Downey, M and Kelly, A.V. (1982). Moral Education; Theory and 

Practice.London: Harper & Row, Publisher. 

 

Drost S, J. (1998).  Sekolah : Mengajar atau Mendidik?. Jakarta: Konislun hlm. 

39. 

 

Firdaus, A.S. (1979). Pendidikan Nilai dan Pembinaan Nilai Disiplin di 

Lingkungan Pesantren. Direktori Pendidikan Bahasa Arab FPBS UPI. Tidak 

diterbitkan. 

 

Gazalba, S. (1975). Mesjid: pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam. Jakarta: Pustaka 

Antara. 

Haedari, A  dan Hamid. (2004). Masa Depan Pesantren Dalm tantangan 

Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global. Jakarta: IRD Press. 

 

 



Sri Wahyuni Tanshzil, 2012 
Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam Membangun 
Kemandirian Dan Kedisiplinan Santri 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

Hakam, K A. (2007). Bunga Rampai Pendidikan Nilai. Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia.  

 

Halimi, M. (2011). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam ” Pendidikan Karakter: Nilai inti bagi upaya 

pembinaan kepribadian bangsa”. Bandung: Widya Aksara Press. 

 

Hurlock, B. (1999). Psikologi Perkembangan. (Online).  Available at: 

http://eprints.undip.ac.id/19010/1/hubungan_kemandirian_dengan_adversi

ty_intelligence_pada_remaja_tuna_daksa_di_slb-d_ypac_surakarta.pdf. 

[14 desember 2011] 

 

Husen, A. dkk. 2010. Model Pendidikan Karakter Bangsa. Jakarta: Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

Isa, H.A. (2012). Pengembangan Model Pelatihan Kecakapan Hidup Terintegrasi 

Dengan Nilai-Nilai Budaya Lokal Dalam Meningkatkan Kemandirian 

Berusaha: Studi Pada Masyarakat Pesisir Di Kecamatan Batudaa Pantai 

Provinsi Gorontalo. Disertasi pada prodi Pendidikan Luar Sekolah Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Kamil, M. (2010). Model Penididikan dan Pelatihan (Konsep dan Aplikasi). 

Bandung: Alfabeta.  

 

Kardiman, Y. (2008). Membangun Kembali Karakter Bangsa melalui situs-situs 

Kewarganegaraan. Bandung: Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan. Acta 

Civicus. Vol. 2. No. 2. 

 

Kartadinata, S. (1988). Profil Kemandirian dan Orientasi Timbang Sosial 

Mahasiswa serta Karya dengan Perilaku Empatik dan Orientasi Nilai 

Rujukan. Disertasi Doktoral Universitas Pendidikan Indonesia.  

Koesoma, D. (2007). Pendidikan Karakter. Jakarta: Grasindo. 

Komalasari, K. (2011). “Pendidikan Karakter di Persekolahan China”, dalam 

Pendidikan Karakter: Nilai inti bagi upaya pembinaan kepribadian bangsa. 

Bandung: Widya Aksara Press.  

Keosoema, D. (2010).Pendidikan Karakter Integral. Kompas, 11 Februari 2010. 

Kuntjojo. (2009). Psikologi Pendidikan. Diktat Psikologi Pendidikan  pada 

jurusan pendidikan Bimbingan Dan Konseling Universitas Nusantara 

Pgri Kediri. Tidak diterbitkan. 

 

Kusumawardhani, A dan Hartati dkk.( 2011). Hubungan Kemandirian Dengan 

Adversity Intelligence Pada Remaja Tuna Daksa Di Slb-D Ypac 

 

http://eprints.undip.ac.id/19010/1/HUBUNGAN_KEMANDIRIAN_DENGAN_ADVERSITY_INTELLIGENCE_PADA_REMAJA_TUNA_DAKSA_DI_SLB-D_YPAC_SURAKARTA.pdf
http://eprints.undip.ac.id/19010/1/HUBUNGAN_KEMANDIRIAN_DENGAN_ADVERSITY_INTELLIGENCE_PADA_REMAJA_TUNA_DAKSA_DI_SLB-D_YPAC_SURAKARTA.pdf


Sri Wahyuni Tanshzil, 2012 
Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam Membangun 
Kemandirian Dan Kedisiplinan Santri 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

Surakarta. (Online) Available at imamsetyawan.psiundip@gmail.com [14 

Desember 2011]. 

 

Lickona, T. (1992). “Educating Form Character How Our School Can Teach 

Respect and Responsibility”. New York-Toronto-London-Sidney-

Auckland: Bantam Books.  

 

Lincoln dan Guba. (1985). Naturalistic Inquiry. Beverly Hills London New Dehli 

 

Madjid, N.________. Bilik-Bilik Pesantren. Jakarta: PT. Dian Rakyat. 

 

Magfiroh, R. (2011). Refitalisasi Karaker Bangsa Melalui Pendidikan 

Kewarganegaraan Dengan Pengembangan Budaya Lokal :Studi Kasus 

Budaya Macapat Di Kota Surakarta. Tesis Pada Prodi Pendidikan 

Kewarganegaraan Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 

Tidak diterbitkan 
 

Mastuhu. (1994). Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. Disertasi pada Institut 

Pertanian Bogor: tidak diterbitkan. 

 

Megawangi, R. (2004). Pendidikan Karakter solusi yang Tepat untuk Membangun 

Bangsa. Bandung: BPMIGAS dan Energi. 

 

Miles, M & Hubermen, AM. (2007). Analisis Data Kualitatif: Buku sumber 

tentang Metode-Metode Baru. Jakarta: Universitas Indonesia Press. 

 

Moleong, LJ. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda 

Karya. 

 

Muchtar, U.M. (2011). Implementasi Model Pembelajaran Kemandirian Berbasis 

Nilai Satya Dan Darma Pramuka Dalam Membentuk Generasi Muda 

Mandiri Melalui Kegiatan Alam Terbuka. Disertasi pada Program Studi 

Pendidikan Luar Sekolah Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan 

Indonesia.  

Mulyasa, E. (2011). Manajemen Pendidikan Karakter. Bandung: Bumi Aksara. 

Mulyasanan, D. (2011). Pendidikan Karakter: Apa, Mengapa dan Bagaimana? 

dalam “Pendidikan Karakter: Nilai inti bagi upaya pembinaan kepribadian 

bangsa”. Bandung: Widya Aksara Press. 

Munir, A. (2010). Pendidikan Karakter (Membangun anak sejak dari rumah). 

Yogyakarta: Pedagogia.  

Murdiono, M. 2010. Strategi Pembelajaran Kewarganegaraan Berbasis Kearifan 

Lokal. Makalah seminar Nasional. Yogyakarta. 

 

mailto:imamsetyawan.psiundip@gmail.com


Sri Wahyuni Tanshzil, 2012 
Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam Membangun 
Kemandirian Dan Kedisiplinan Santri 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

Nasution, S. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito. 

 

Nazir, M.( 1999). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 

 

Noor. M. (2006). Potret Dunia Pesantren. Bandung: Humaniora. 

 

Nuh, M. (2011).  Pendidikan Karakter di Pesantren dinilai Berhasil. (Online) 

tersedia di: http://www.indonesia.go.id/in/kementerian Negara RI(10 

Desember 2011). 

 

Nurdiansyah. (2012). Kajian Tentang Pola Pendidikan Di Pesantren Dalam 

Membentuk Karakter Santri Di Era Globalisasi (Studi Deskriptif Analitis 

di Pondok Pesantren Modern Mathla‟ul Huda). Skripsi pada Jurusan 

Pendidikan Kewarganegaraan Universitas Pendidikan Indonesia. Tidak 

diterbitkan.  

 

Nurmalasari, F. (2012). Model Pendidikan Akhlak Berbasis Riyādaħ  

Di Pondok Pesantren Azzainiyyah Nagrog Sukabumi. Skripsi pada Jurusan 

Ilmu Pendidikan Agama Islam Universitas Pendidikan Indonesia.  

Poerwadarminta. (1982). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 

Pondok Pesantren KH. Zainal Mustofa. (2008). Visi dan Misi Pondok Pesantren 

KH. Zainal Mustofa. (Online) tersedia di: (http://pstkhzmusthofa.or.id. (19 

Januari 2012). 

 

Prijodarminto, S. (1993). Disiplin Kiat Menuju Sukses. Jakarta: PT Pradnya 

Paramita. 

 

Purwasasmita, M. 2010. Memaknai Konsep Alam Cerdas dan Kearifan Nilai 

Budaya Lokal (Cekungan Bandung, Tatar Sunda, Nusantara, dan Dunia) 

Peran Local Genius dalam Pendidikan Karakter Bangsa. Prosiding 

Seminar. Bandung: Widya Aksara Press. 

 

Pusat Kurikulum. (2010). Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan  

Nilai-nilai Budaya Untuk membentuk daya saing dan Karakter Bangsa. 

Kementrian Pendidikan Nasional. (Online). Available at: http://www 

.puskur.net/files/1_ Pendidikan karakter Bangsa.pdf. 

 

Pusat Bahasa Depdiknas. (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga. 

Jakarta: Balai Pustaka 

 

 

Q-Anees, B dan Hambali, A. (2009). Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an. 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media.   

 

http://www.indonesia.go.id/in/kementerian%20Negara%20RI(10
http://pstkhzmusthofa.or.id/


Sri Wahyuni Tanshzil, 2012 
Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam Membangun 
Kemandirian Dan Kedisiplinan Santri 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

Ruswandi, U. (2010). Pengembangan Model Pendidikan Nilai Berbasis Karakter 

„Ibad Al-Rahman dalam Upaya Membina Pribadi Akhlak Karimah (Studi 

Kasus pada SMA Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya). 

Disertasi Pendidikan Nilai Prodi Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia: Tidak diterbitkan 

Sa’abuddin, I.A. (2006). Meneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian 

Muslim. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

 

Saebani, A dan Hamid, A. (2010). Ilmu Akhlak. Bandung: CV. Pustaka Setia.  

Samani, M dan Haryanto. (2012). Konsep dan Model Pendidikan Karakter. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Sarbaini. (2012). Pengembangan Model Pembinaan Kepatuhan Peserta Didik 

Terhadap Norma Ketertiban Sebagai Upaya Menyiapkan Warga Negara 

Demokratis Di Sekolah. Tesis Magister Prodi Pendidikan Kewarganegaraan 

Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia: Tidak diterbitkan. 

Sarwono, S. (2004). Psikologi Remaja. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 

Sauri, S. (2006).Pendidikan Berbahasa Santun. Bandung:Genesindo 

Sauri, S. (2011). Pendidikan Pesantren dalam Pendidikan Karakter. (Online) 

Available  : http://10604714.siap-sekolah.com/2011/06/02/peran-pesantren-

dalam-pendidikan-karakter 

Shalihat, IS. (2010). Program Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Sma :Studi Pengembangan Di Sma Darul Hikam 

Bandung. Disertasi pada Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Shihab, M.Q.( 2002). Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Kserasian Al-Qur‟an. 

Volume 9, Jakarta: Lentera Hati. Peran Pesantren dalam Pendidikan 

Karakter.  

Soekanto, S. (1986). Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: Universitas Indonesia 

Press. 

Soelaiman, M.I. (1983). Dasar-Dasar Penguluhan (Konseling). Jakarta: Dirjen 

Dikti, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  

 

http://10604714.siap-sekolah.com/2011/06/02/peran-pesantren-dalam-pendidikan-karakter
http://10604714.siap-sekolah.com/2011/06/02/peran-pesantren-dalam-pendidikan-karakter


Sri Wahyuni Tanshzil, 2012 
Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam Membangun 
Kemandirian Dan Kedisiplinan Santri 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

Somantri, E. (2011). Pendidikan Karakter: Nilai Inti Bagi Upaya Pembinaan 

Kepribadian Bangsa. Bandung :Widya Aksara Press. 

Sukadi. (2011). Pendidikan Karkater Bangsa Berideologi Pancasila dalam 

„Pendidikan Karakter : Nilai Inti Bagi Upaya Pembinaan Kepribadian 

Bangsa‟. Bandung : Widya Aksara Press.  

 

Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & B. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Surya, M. (1988). Dasar-Dasar Penyuluhan (Konseling). Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan.  

Suseno , F. (1993). Etika Dasar masalah-masalah pokok filsafat Moral. 

Yogyakarta: Pustaka Kanisus. 

 

Sutadipura, B. (1983). Aneka Problema Keguruan. Bandung: Angksa. 

 

Suyatno. (2010). “Peran Pendidikan Sebagai Modal Utama Membangun 

Karakter Bangsa“. Jakarta: Makalah Saresehan Nasional. 

 

Steinberg, L. (2002). Adolescence. New York: Mc Graw Hill (Online). Available 

at: 

http://eprints.undip.ac.id/19010/1/hubungan_kemandirian_dengan_adversit

y_intelligence_pada_remaja_tuna_daksa_di_slb-d_ypac_surakarta.pdf. [14 

desember 2011] 

 

Syhabudin, A. (2010). Pola Pembinaan Kesadaran Berzakat Dalam 

Meningkatkan Kepedulian Sosial: Studi Kasus di Rumah Zakat Indonesia. 

Tesis Magister Ilmu Pendidikan pada Prodi Pendidikan Umum / Nilai  

Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indoensia: Tidak diterbitkan 

 

Tucker-ladd, C. (2011). Psychological Self-Help. (Online) tersedia di  
http://www.psikologicalself-helf.org (12/07/2012). 

 

Tu’u, T. (2004). Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi. Jakarta: Gramedia 

Widiasarana Indonesia. 

 

Umiarso & Nurzazin, N.( 2011). Pesantren di Tengah Arus Mutu Pendidikan 

menjawab problematika kontemporer Manajemen Mutu Pesantren. 

Semarang: RaSAIL Media Group.  

UPI. (2011). Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Bandung; upi press 

 

 

http://eprints.undip.ac.id/19010/1/HUBUNGAN_KEMANDIRIAN_DENGAN_ADVERSITY_INTELLIGENCE_PADA_REMAJA_TUNA_DAKSA_DI_SLB-D_YPAC_SURAKARTA.pdf
http://eprints.undip.ac.id/19010/1/HUBUNGAN_KEMANDIRIAN_DENGAN_ADVERSITY_INTELLIGENCE_PADA_REMAJA_TUNA_DAKSA_DI_SLB-D_YPAC_SURAKARTA.pdf
http://www.psikologicalself-helf.org/


Sri Wahyuni Tanshzil, 2012 
Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam Membangun 
Kemandirian Dan Kedisiplinan Santri 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

VandenBos, G. (2007). APA Dictionary of Psychology. Washington: American 

Psychological Association. 

 

Vessels, Gordon and Huitt,. (2005). Moral and Character Development. Presented 

at the National Youth at Risk Conference, Savannah, GA, March 8-

10.(Online). Tersedia: 

http://chiron.valdosta.edu/whuitt/brilstar/chapters/chardev.doc. [20 

Desember 2009]. 

 

Wahid, A.( 2001), Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren, LkiS, 

Yogyakarta. 

 

Waruwu, F.E. 2010. Membangun  Budaya Berbasis Nilai (Panduan Pelatihan 

bagi Trainer). Yogyakarta: Kanisius 

 

Winataputra, U.S .2001. Jati Diri Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Wahana 

Sistemik Pendidikan Demokrasi. Disertasi Doktor pada SPS UPI Bandung: 

tidak diterbitkan. 

 

Winataputra dan Budimansyah. 2007. Civic Education: Konteks, Landasan, 

Bahan Ajar, dan Kultur Kelas. Bandung: Program Studi Pendidikan 

Kewarganegaraan SPs UPI. 

 

Yin, K. R. (2002). Studi Kasus Desain dan Metode. Jakarta: Rajawali Pres. 

 

Yusuf L. N. (1989). Disiplin Diri Dalam Belajar Dihubungkan Dengan 

Penanaman Disiplin Yang Dilakukan Oleh Orang Tua Dan Guru. 

Bandung: tesis PPS UPI. Tidak diterbitkan. 

 

Ziemek, M. (1986). Pesantren dalam Perubahan Sosial. Jakarta: P3M. 

 

http://chiron.valdosta.edu/whuitt/brilstar/chapters/chardev.doc.%20%5b20

